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STUDI PENELITIAN BETON DENGAN 
FOAM CONCRETE 
ABSTRAK  
Pembangunan dalam bidang konstruksi di era modern menunjukkan perkembangan yang 
sangat pesat, sehingga menuntut teknologi beton yang semakin inovatif. Berat beton normal 
merupakan bahan yang relative cukup berat, dengan berat jenis berkisar 2400 kg/m3. Untuk 
mengurangi beban mati suatu struktur beton atau mengurangi sifat penghantaran panas maka telah 
banyak dipakai beton ringan. Beton dengan berat kurang dari 1800 kg/m3 (PBI 1971) biasa disebut 
dengan beton ringan.  
Pada dasarnya beton ringan diperoleh dengan cara penambahan pori – pori udara ke dalam 
campuran betonnya (Ir. Kardiyono Tjokrodimulyo 2009). Berkaitan  dengan  hal  tersebut,  diadakan  
penelitian  yang  menggunakan foam sebagai bahan pengisi pada campuran beton mutu K.225 
sebanyak 100 ml, 300 ml , 500 ml terhadap volume beton. Jumlah benda uji masing-masing 3 
buah setiap variasi yaitu benda uji silinder, balok dengan jarak sengkang 10 cm dan balok 
dengan jarak sengkang 15 cm. Pengujian kuat tekan beton dan tegangan lentur di lakukan pada 
usia 7, 14 dan 28 hari.  
Dari hasil pengujian didapatkan nilai kuat tekan beton pada usia 28 hari mengalami 
penurunan nilai kuat tekan seiring penambahan foam pada beton tersebut. Nilai tegangan lentur 
benda uji balok dengan jarak sengkang 10 cm pada usia 28 hari juga mengalami penurunan nilai 
tegangan lentur seiring penambahan foam pada beton. Dan hasil nilai tegangan lentur pada 
benda uji balok dengan jarak sengkang 15 cm pada usia 28 hari juga sama mngalami penurunan 
nilai tegangan lentur.  
Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa  penambahan  foam  dalam  beton  tidak mampu 
meningkatkan nilai kuat  tekan serta kuat lentur. Kuat tekan beton meningkat seiring dengan 
bertambahnya umur, namun mengalami penurunan dengan penambahan volume foam. Sehingga 
penambahan foam tergantung pada karakteristik beton yang diinginkan. 
 
Kata Kunci : Foam, Kuat Tekan, Kuat Lentur. 
 
  
KESIMPULAN 
 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Berat jenis beton yang dipengaruhi oleh besarnya volume foam dalam campuran 
beton. Dimana semakin besar volume foam maka semakin rendah berat jenis yang 
dihasilkan. Nilai berat jenis beton pada usia 28 hari foam 0 ml, 100 ml, 300 ml dan 
500 ml adalah 26.2 kg, 24.5 kg, 24.1 kg, 23 kg 
2. Kuat tekan beton dipengaruhi oleh besarnya volume foam dalam campuran beton. 
Dimana semakin besar volume foam  maka semakin rendah kuat tekan yang 
dihasilkan. Nilai kuat tekan pada usia 28 hari dengan volume foam 0 ml, 100 ml, 
300 ml, 500 ml adalah 196,13 kg/cm2, 72,11 kg/cm2, 57,69 kg/cm2, 57,69 kg/cm2. 
3. Untuk uji kuat lentur, nilai penurunan kuat lentur pada balok dengan jarak sengkang 
10 cm pada usia 28 hari penambahan volume foam 0 ml, 100 ml, 300 ml, 500 ml 
terhadap beton normal berturut-turut sebesar 29.92 kg/cm2, 27,20 kg/cm2, 25,84 
kg/cm2, 25,84 kg/cm2. 
4. Untuk uji kuat lentur, nilai penurunan kuat lentur pada balok dengan jarak sengkang 
15 cm pada usia 28 hari penambahan volume foam 0 ml, 100 ml, 300 ml, 500 ml 
terhadap beton normal berturut-turut sebesar 29.92 kg/cm2, 27.20 kg/cm2, 25,84 
kg/cm2, 26,52 kg/cm2. 
5. Perbedaan hasil tegangan lentur antara benda uji balok jarak sengkang 10 cm 
dengan jarak sengkang 15 cm adalah pada usia 14 hari masing-masing benda uji. 
Balok dengan jarak sengkang 10 cm usia 14 hari nilai tegangan lentur lebih tinggi 
dari pada usia 7 dan 28 hari. Sedangkan balok dengan jarak sengkang 15 cm usia 14 
hari nilai tegangan lentur lebih rendah dari pada usia 7 dan 28 hari. Hal ini 
disebabkan karena perbedaan jarak sengkang pada benda uji balok beton. 
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